BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Massalah.

Allah swt. menurunkan Al-Qur’an kepada manusisa

sgar dijadiken sebagai petunjuk. Sebageimana FirmanNya 3
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"Kitab Al-Qur'aen ini tidek ada keraguan padanyas sebagail
petunjuk begi mereka yang bertagwa'. (Al-Qur'an 231).

Dan juge sebagai aturan hukum : |
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"Demikianlah Kami telah menurunken Al-Qurfen itu se-

bagal peraturan yang benar dalam bahasa Arab. Dan se

andasinya kemu mengiluti hawa nafsu mereka seteleh dg

tang pengetshuan kepadamu, maka sekali-=kall tidak

ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap siksa
Allsh, (Al-Qur'an 13:37).

Dan saleh satu disyaristkanNya hukum Islem adalsh bersi-

fat menyeluruh dan abadli ., Allah swt beffirman H .
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"Pada hari ini telsh Eusempurnekan untuk kemu agememu =
dan telah kuredlai Islﬁm itu jedi agema bagimu. (Al-Qur'
en 53 3)o '

Ini berarti 8etigp menusias, lebih legi mereka yang ber =
iman kepade Al-Qur'an (ajaran Ielam), harus merasa ter =
jkat kepads seluruh aturan hukum yang terdspat didelem -
nya, karena setiap- perbuatan menusia terutema dalam ber-

mu'amalah pasti sda aturennys. Dapat pula diketaken bah-
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wa tigda suatu mu’amalahpun yang terlepas dari hukum -
syéra'. Sehingga mu'smalah yang haq 8dalah mu’amalah de-
ngan jaian yang dirédiai oleh Allah, Untuk itu bagaimena
caranga menjaga ager tetap terpeliharanya kemaslehatan
ummat khususnya dalem melaksanskan . Juel Dbeli

hak atas tanah sebagai pemilikan yang sah.

Salah satu aturan hukum yang terdapat didalam
. Al-Qur'an adaleh tentang pemindehan jual belli°
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"Hael orang-orang yang beriman, spabila kemu bermu'emalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentdkan~hendaklah

kemu menuliskannyas. (Al-Qur'an 2: 282).

Dengan adanya aturan hukum jual beli ini ditmbah aturan
aturan penjelasan pelaksanesannya dari Resulullah B8Wo
tentang kehalalen dan keharaman akan sesuatu bareng itu

sudah jelas. Dari An-Nu'man bin Besyir Resulullah  saw.
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(Bukhsri, tt, Juz III, 511).

"Yang halal itu sudeh jelas, dan yang harampun sudeh .
jelas, diantea keduanya jtu ada beberapa perkara -
yang belum jelas (subhat), benyak orang yang tidak

tehu apaksh dias itu masuk baglan yang halal atau
yang haram? Maka barang siapa yeng menjsubi  kerens
hendak membersihken sgema dan kehormatannya, = maka

ja akan selamat dan barang siapa yan menger jakan
gedikitpun dari padanyse hampir ia jaguh nﬁe galam



3

haram, sebagaimana orang yang mengembala kambing di-
sekitar daersh lerangan, dia hampir-hsmplr aken ja -
tuh kepadanyas. Ingatlahl Behwa tiap-tiap raja mempu-
nyai daerah larangan. Dan ingatleh bahwa deereh larg
ngan Allah itu ialesh semua yang diharemkan®,

Disegl lain setiap setiap pemindshan jual bell
hak milik atas tansh di samping harus tast kepada selur-
ruh aturan baik dalam Al-Qur’an meupun Al-HadiB, maka
juga diharuskan mentaati atau melaksanakan perundang-
undangan yang diciptakan oleh pemimpin (pemerintah )
selema tidek akan memerintshken mengerjakan kemaksiatan,

Allah swt. berfirman yang perbunyis '
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"Hei orang-orang yang beriman, teatlah kepada Allsh den

taatlah kepsda Rasul (Nya), dan Ulil amri diantara kamu.
(Al-Qur'en, 413 59). |

Dengan demikian maks berdasarkan PP NO 10 pasal

19 Tehun 1961 berbunyl @

n"Setiap perjanjlan yang bermaksud memindahkan hak
atas tesnsh, memberikan suatu hak baru atas tenah,
menggadaikan tanah atau meminjam uang dengan hak
atas tanah sebagai tanggungan harus dibuktikan de =
ngen suatu ekta yang dibuat oleh dan di hadapan pen=
jabat yang ditunjuk oleh Menteri Agraris (selanjut -
nya dalam peraturan Pemerintah ini disebut: Penjabat
den aktas tersebut bentuknya ditetapkan oleh Menteri
Agreria). (Sri Soedewi Masjhoen Sofwan, Prof, DR, SH.

1981, 122),

f

Sehubungan dengan anggeapean dasar di atas di dal#m
dunia kenyataasn tidak seorangpun di dunie ini yeng dapat
melepaskan diri dari kebutuhan akan tenah, baik di mass
hidupnys maupun ketika ja mati di kuburken. Dengen kata
1ain setiap saat menusia dalam hidup dan kehidupan pastl



‘ 4
memerlukan tanah untuk berbagai keperluan. kebutuhan akan

tanah semakin hari semakin mehingkat, lebih~lebih apabila
dibendingkan dengan lajunya pertambshan penduduk di Indg
nesis yang 'semakin hari semakin beftambah, sehingga tanah
itu semakin lama airasa semakin sempit karena banyaknya
yang membutuhkan, Oleh karenanyas tidak mustahil .tanah
itu aken menjadi sumber sengketa antara pihak yang satu
dengan pihak yang lain dengan berbagai sebab, yang salah
satu disntaranys édalsh proses terjadinya transaksi jusl
beli tanah hak milik melalui skta di bawah tangen atau

yang tidek di hadapan PPAT setempat/Notaris,

Walaupun pada tanggal 24 September 1960 merﬁpakan
salsh satu moment yang sangat penting dalam sejarah pem-
baharuan hukum tanah di Indonesia yang diatur oleh
Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) Nomor 5 Tahun 1960,
namun berlakunya hukum adet di sana sini masih berpenga-
ruh sekali tentang tata cara pemilikannyes. Sehingga tidek
heran di sena sini masih kita jumpail termasuk dalam scop
yang,teébatas.di Daerah Banyuwangl yang mayoritas pendu-
duknya beragama Islam terutama di Kecamacan Muncar yang
kebanyaksn dari suku Madura, dan Kecamatun Rogojempi -
seréa;Kecamatan Kabat yang kebanyakan penduduknya ter-

.~ diri dari masyarskst aseli suku Banyuwangi (Suku Osing).

Berdasarkan hasil pengamatan sementara, kalau
kits melihat praktek jual beli tansh hak milik antara
penjual dan pembeli éebagian terbesar terdiri dari orang

orang suku Msdura dan suku aselil Banyuwangi (0sing). Ini
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dapat diésumsikan behwae mereka adalah orang-orang yang
beragama Islam, karena hampir seluruh orang Madura dan
masyarakat Osing menganut agama Islam. Asumsil berikutnys,
para pemilik tansh (penjual) dan pembeli hak milik atas
tanah di Ksbupaten Banyuwangi khususnya Recamatan Muncer,
Kecamatan Rogojampi dan Kecamatan Kabat dalam melaksana-
kan kegiatan bermu'samsalah selalu terikat dan mema tuhi
aturan hukum dan norma-norme jual beli baik menurut
hukum positip dalam hal ini UUPA maupun hukum Islam. Ter
kecuali bila terdapat faktor-faktor tertentu yang dapat
meﬁpbngeruhi sikap dan tindakan mereka, sehingga mereka
memyimpang dari aturan hukum .atau norme jual belil hak

milik atas tanah,

‘Untuk mengetahui sampai seberapa jesuh efektifitas
praktek jual beli tanah hak milik dengan cara eakta di-
bawah tangan di tinjau dari segi hukﬁm Islam dan memberi
kan pedomen tentang transasksi tersebut bagi orang-orang
Islam, khususnya di kelsngan penjusl dan pembell di-
Kabupaten Benyuwangi dalam scop yeng terbatas meliputi
Kecamatan Muncar, Kecamatan Rogojampi dan Keaamatan Kabat.
Hal ini diperlukan penelitian deskriptif tentang praktek
jusl beli tanah hak milik ysng mereka lakukan. Selanjut
nya;dapat dilakukan penelitiah eksplanatoris, bila ber-
maksud menggali data tentang faktor-faktor yang mempenge

sikap merekas didalem penjualan @engan akta dibawah tangan.

Dengan demikian penelitian di atas mekin terass

setelah didslam kepustakaasn tidsk dijumpai masalah ini.
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Kecuali itu hasil penelitian ;ni kifanya _akan berguné
untuk dapat dijadikan bshan utama untuk perumusan hepote
ss bagi penelitian eksplanatorir; yaitu tentang ‘faktor-
faktor yang dapat‘meﬁpengafuhi sikap dilskukannya - jdal
beli tenah hak millk dengan akta di bawah tangan, Dan
dari segi terapannys, hasil penelitian diharapkan dapat
dijadikan behan pedoman untuk membina kehidupan kesgama-

an dan kerukunsn dalam bermu'amalah,

B. Identifikasi Masalsh.

Dari paparan later belakang masalah di atas dapat
diketahui bahwa yang menjadi pokok pembehasan skripsi ini
adalah praktek jual beli tanash hak milik dengan akte
ai bawah tangan yang dilekukan oleh orang-orsng yang
bersgama Islam ysng telah ditetapkan atau ditentukan oleh
UUPA ditinjeu deri segi hukum Islem,

C. Pembatasan Masalah.

Masalah, praktek jual beli tanah hek milik dengan
akta di bawah tangen ditinjau dari éegi hukum Islam ber-
sifat.umum dan bersegi banyak. Oleh karenanye masih me -
merihkan pembatasan masalsh, Studi yang dilekukan ini

akan membatasi diri :

- dari segi shbjék 3 Penjusl dan pembeli yang

beragama Islam.

- dari segi aktifitas ; Juel beli tansh hak milik'
dengen akta di .. ~ bawah

tangan,
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- dari segli tempat : Di Kabupaten Banyuwangi,

Kec. Muncar
Kec, Rogojampi, dan
Kec. Kabat,

- dari segi waktu Setelaeh berlakunys UUPA

(1)

tanggal 24 September 1960
sampai dengan tehun 1989 -
1990.

Dengan demikian meks pembatasan rumusan masalahnys
yaitu praktek jusl bell tanah hak smilik dengen akta di-
bawsh tangan yang dilakukan oleh orang-orang suku Madura
dan masyarskat Osing yang beragams Islam di Lokasi atau
tempat Kecématan Muncar, Rogojampi, dan Kabat Kabupaten
Banyuwangi, setelah berlakunya UUPA tanggel 24 September
1960 sampai dengan 1989/1990 ditinjau dari segi hukum

Islam.

=)
D. Perumusan Masalah. ‘(

Agar lebih praktis dan operasional, makg,cias.

studi ini dirumuskan dalam bentuk pertényaan- pertanyaan

sebagal berikut :

1. Bagasimana deskripsi tentang praktek jual'beli tanah
hak milik dengan akta di bawah tangan yeng dilaku-
kaﬂ oleh orasng-orang yang beragama Islam di Kabupsa
ten Banyuwangi sepelah berlakuhya UUPA sampei tshun
1989/1990 ?

2, Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek
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jusl beli tansh hak milik dengan akta di bawsh
tangan di stas ? Adakeh penyimpangan-penyimpangann

' dsri asturan-gsturan hukum Isleam ?

Beberaps kata/istilah yang perlu didefinisi operasional-

kan sebagai berikut

»

- praktek jusl beli tanah, adalah : Cera melaksanakan

+  jual bell tanah hak milik, cera ijab qabul antara
pénjual dan pembeli, cara penyershan tanah hak
milik, faktor-faktor dilakukannya transaksi ter -
sebut dan akibatnys.

- tansh hak milik : tanah hak milik menurut UUPA.

- akta di bawah tangan : sustu ekta yang proses jual
beli tanah tidek di hadapat PPAT / Notaris. |

- beragama Islam : berdasarkan pengakuan responden.

- Kabupaten Benyuwangi : Daerah pesisib yang terletak
di penghujung paling timur pulau Jawa.

- Setelah berlakunya UU?A sampai tahun 1989/1990 :
setelah tanggal 24 September 1960, sampail dilskukan
nya penelitian pada tahun 1990.

- tinjsuen hukum Islam : penelitlan atau kajian dengan
tolok ukur hukuﬁ Islam.

- hukum Islam : ketentuan hukum Islem tentang praktek
juasl beli tansh hek milik (al-bai') atau jusl beli
bende tidak bergerak (benda tetap).

- penyimpangan-penyimpangan : tidak sesual ateau ber-
‘tentangan dengan aturan hukum/norma-norma hukum -

Islam,
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- sah : kebolehan atau keabsahan jual beli . menurut

hukum Islam.

E. Tujuan Studi.

Se jalan dengan pertanyaan di atas, maka studl yang

direncanakan ini bertujuan :

1,

3

Mendiskripsikan ppaktek jual beli tanah hak milik
dengan cara akta di bawah tangan yang dilakukan
oleh.orang-orang yang beragama Islam di Kabupaten
Banyuwangi, Kecamatan(Muncar, Kecamatan Rogojempi
dan Kecamatan Kabat, sejak berlakunya UﬁPA Nomor

5 Tahun 1960 sampai tahun 1989/1990.

Untuk menjelaskan bagaimana kualitas atau keedaan
pengamalan serta kesadaran masyarakat : - terhadap
Undang-undang Pokok Agraria (UUPA) tentang jual

beli tsnah hak milik.

Menetapkan apakah praktek jual beli tanah hak
milik dengan cara akta di bawash tangan tersebut -
terdapat penyimpangan-penyimpangan dari aturen -
sturan atau norma-norma hukum Islam atau “ tidak,
dan sekaligus ingin menetapkan keabsshan tentang -
praktek'jual beli tansh hak milik yeng dilakuksn

oleh oreng-orang yang beragama Islam,

Fr Kegunsan Studi.

~ Hasil studi ini diharapkan bermarfaat, éekurang-

kurangnya untuk dua hal :
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1, Dapat dijediken bahen untuk menyusun hepotesis bagi
apanslitian berikutnya, untuk mengetahui dan menetap -
kan fagtor=faktor yang dapat‘hempongaiuhi dilakukan -
nya pemindahan jual beli hek milik atas tanah dengan

cara melalui akta di baweh tengan.

2., Jugs dapat dimsnfaatkan untuk memberikan pedoman atau
rumusaen dalam praktek atau cers jual beli hak milik
atas tanah bagi mesyarakat swam dan sekaligus sebagai
program pemdbinasn dan pemantepan kehidupan beragama
serta bermu’emalah khususnyas bgl yang beragama Islam

di kalangsn masyarakat Banyuwangi,

G, Pelakssnaan Penelitisn,

1. Lokasi/daerah penelitian.
Penelitian ini sken dilekssnaken di Kebupaten Banyu -
. wangl, ysng pada zaman kerejaasn dshulu lebih dikenal
dengen nama "Blambangan" adalah daersh pesisir yang
terletak di penghujung paling timur pulsu Jawa. Pegdu
duk ssell daerah inl dikenal dengan nama masyarakat
Osing dengan bshasa yang dipergunaken sehari- hari
adalash behasa Banyuwangen atau lebih dikenal dengen

\bahasa Osing.

Bila melihat macam-macaem suku yang bermukim maka
daerahaBanyuuangi dapet dibagi menjedi tigs daersah
kawasan besar, yskni Banyuwangi bagian selaten  yang
kebanyskan penduduknya adelah para pendatang yang
geprdiri dari deersh pantai stau teluk Grajagen dengan
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kepasitas penduduknys mayoritas suku Jawa dant daerah
pental -Muncar yang mayoritas penduduknyae dari suku
Madurs. Banyuwsngi bagisn tengsh yang dihuni oleh .
pendhduk asell Banyuwangl adalah maayarakét Osing.
Sedangkan Banyuwangl bagian utara yang mayéritas pen=
dgduknya terdiri dari sukq Bali teruteme deersh pan-
tgi Ketspang dan sekitarnya, dan sedikit terdepet su-~
kﬁ Madura.

Sehingga dengan mempertimbangkan daersah penelitian
di etas, penulis cendrung meneliti daerah=daerah yang
mayoritas pendudulknys dihuni oleh suku Medura .dan
suku Banyuwangi aseli. Hal ini didasarkan mengingat
kedua suku tersebut dapat diasumsilcan mayoritas ber -

agema Islam,

Subjek Penelitian.

Dalem penelitian ini ysng akan diperlukan sebagal
subjek penelitian adaleh para penjual dan pembell hek
milik stes tensh yeng beragama Islam, termasuk juge

orang-orang yang membantu/ikut melgkukan kegiatan

‘jual beli tanah. Kaitennya dengen teknik wawenocara

‘(selah satu teknik penggalisn data yang bakal dipergu

neken) mereka semua akan diperlakukan sebagal respon-
den. Terkecuali apabila pihak pembantu pelaksanaan
keglatan transaksi tersebut sudah berslih Jabatan
atau diganti oleh peﬁabat baru, maks pejabet pembantu

yang baru ini dijadiken sebagal informan.
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3. Populasi den Sampel.

Berdasarkan letak lokasi penelitian edalah . daersh
Tingkat II Kabupsten Banyuwangi, maka populaéi dari
penelitian yang dilakukan gdalah sebagian warga mas-
yarakat Osing dan sulku Madurs yang keduanya terkenal
masyarakatnya mayoritas beragama Islam yang selanjqﬁ
nye disebut sebagei ssmpel, yang terdiri dari sempel
jnforman dan responden. Sebagasi informan ahtara lain
Hakim PN, Pegawal Kantor Bedan Pertanahan _Naaional,
PPAT~ataﬁ @smat/Notaris, para kepala Desa, dan para
tokoh masyarakét/agama. Sedangkan responden adalah
terdiri dari pars warga masyarekat Osing den Madura
yané pernah melskukan jual beli hak milik atas tanah

di dserah-dserah sebagal berikut:

a. Kecamatan Kabat meliputi;
‘w« Desa Badean dan

- Desa Sukojati.

6; Kecamatan Rogo jampil meliput;;
- Desa Bomo )
f; Desa Kaligung terdiri dari;
- dusun Krajen I
- dusun Karangsari
= dan dusun Pendarungano
- Desa Lemshbangdewo terdiri dari;
' - Lemahbangdewo Kra?an

= dan ddsun Kebalen;
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- Desa Rogo jampl terdiri dari;
- dusun Lugbnto-da#
- Rogo jampi KraﬁahL

- Desa Gintangan.

¢, Kecamatan Muncar meliputi:
- Desa Tembokrejo dan

- Dess Blambangan.

Data Yang Berhasil Digall.

Berdasarkan perumusan masaleh, gseperti telah dikemukakan

terdshulu, data-data yang berhasil dihimpun . meliputi :

Datg tentang carm atau praktek jual bell tanéh hek milik
Sangj terdiri atas; |

- yang sudah bersertifikat

- yeng belum bersertifikat

-ryang tidek di hadapan PPAT atau disebut akta di bewsh

tangan.

Datsa tentang'caravmelakukan ijab qabul yang melsluil
akta di bawsh tangan, terdiri ates ;

- waktu melaksanskan ijab qabul

- i1jab yeng dilakuken penjual

- gabul yang dilakukan pembell

- peran den kerelaan pembeli dan penjual setelah di-

lakukennya ijab qabul.

Date tentang melakukan penyershen hak milik atas tansh -
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'terdiri atas ;

- waktu penyerahan

- cara penyerahan

- cara ysng dipakai dalsm penyerahan.

Data tentang praktek jual beli tanah hak milik yang
terdiri ateas

- status hukumnyas yang ada di tengah-tengah masyarakat
- dan skibat setelah dilakukannys.

Data tentang motivasi dilakukennys préktek jual Dbeli
tansh hak milik dengen skta bawah tangan yang terdiri
atas ;

-ipengaruh hukum adat tanah di' kalangan mesyarakat,

- asumsi-asumsl mesyarakat tentang jual bell tansh.

Sumber Data.
1

Sumber data untuk seluruh data-data di atas‘térdiri -

dari :

- Sumber utama (pokok) yakni; anggapan-anggapan dasar
masyarakat (raspdnden) tentang praktek jual bell
tanah hak milik dengan akta di bawah tahgan, me -
liputi ;

- prosedur jual beli tanah hak milik

- melakukan ijab dan gabul

- melakukan penyerahan hak milik atas tanah

- status jual beli tansh dengan akta di beweh tengan
dan akibatnyas serta motifasinys.

Dan Sumber data tambshen yakni para informan misalnya:
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Pegawai Kantor Badan Pertanshan Nasional

Hekim Perdata Pengadilan Negeri

Para Cemat/Pejabat Pembuat Akta Tansh dan éparat yang
bersangkutan. ;

dan pars Kepala Desa/Sekertanis Desa.

Teknik Penggaliasn Data.

Data-data di atas aken digeli darl sumber datanya masing

mesing sebagail berikut:

A,

b,

Ce.

Interview : Ialah teknik pengsambllan data dengan me
ngadekan wawancara kepada responden dan informan.
Teknik 1ni dipergunakan untuk memperoleb data baik
dnfi sumber dats utama msupun deri sumber dates btambae

han tentang praktek jual beli tanalk-hak milik dengan

aktg di oswah tengan.

‘Observasi : Ielsh teknik penggalian date dengan me-
lskuksn pengamatan tak terlibat (non perticipant -
‘observation) terhadap objek penelitian. Tekni ini
dipergunaken untuk mémperoleh datn‘daﬂi sumber data
utama tenteng praktelc juel beli tanah <hak milik me-

lalui akts di bawah tangan.

Dokumenter : Iaiah mencari data berupa dokumentnasi
tentang praktek  jusl beli hak milik atas tanah
dengan cara akta di baweh tangan. Teknik ini diper -
gunskan beik dari sumberdata uteama maupun dari
sumberdnta tambahan untuk memperoleh data date  ber

kas pencatatan secara tidak autentik atesu akte jual






